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ABSTRAK

Permasalahan jerawat sering dialami remaja pada fase pertumbuhan
disebabkan oleh pengaruh hormonal, genetik, pemakaian make up yang berlebihan,
merokok, pola tidur yang kurang teratur serta mengonsumsi makanan atau minuman
yang kurang sehat. Selain itu radikal bebas dapat mempengaruhi munculnya bakteri
jerawat. Penggunaan obat sintetik dapat menyebabkan iritasi kulit. Oleh karena itu,
dilakukan penelitian terhadap daun kayu lubang yang dapat berpotensi sebagai
antibakteri jerawat dan antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
sediaan nanoemulsi sebagai antibakteri jerawat dan antioksidan. Pembuatan
nanoemulsi dilakukan variasi konsentrasi ekstrak sebanyak 1 mL (N1) dan 3 mL
(N3). Hasil uji fitokimia mengandung metabolit sekunder seperti flavonoid, fenolik,
dan tanin. Pengukuran droplet nanoemulsi menghasilkan ukuran droplet N1 dan N3
yaitu 332,1 nm dan 326,7 nm memenuhi kisaran ukuran droplet nanoemulsi. Hasil uji
aktivitas antibakteri nanoemulsi N1, N3 secara berurutan menghasilkan zona hambat
yaitu sebesar 8,92 mm, 10,22 mm (Propionibacterium acnes) dan 11,22 mm, 12,15
mm (Staphylococcus aureus). Serta hasil uji aktivitas antioksidan menggunakan
metode DPPH pada sediaan nanoemulsi N1dan N3 menghasilkan nilai 1Cso yaitu
sebesar 28,67 ppm dan 28,72 ppm.

Kata kunci : Jerawat, antibakteri, antioksidan, daun kayu lubang, nanoemulsi
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ABSTRACT

Acne problems often experienced by adolescents during the growth phase are
caused by hormonal, genetic influences, excessive use of make up, smoking, irregular
sleep patterns and consuming unhealthy foods or drinks. In addition, free radicals can
affect the appearance of acne bacteria. The use of synthetic drugs can cause skin
irritation. Therefore, a research was carried out on the leaves of the wood pits, which
can be potential as acne antibacterial and antioxidants. This study aims to obtain
nanoemulsion preparations as acne antibacterial and antioxidant. Manufacture
nanoemulsion conducted various concentrations extract as muchl mL (N1) and 3 mL
(N3). Phytochemical test results contain secondary metabolites such as flavonoids,
phenolics, and tannins. Nanoemulsion droplet measurements resulted in droplet sizes
N1 and N3, namely 332.1 nmand 326.7 nm fulfilling the nanoemulsion droplet size
range. The results of the antibacterial activity test nanoemulsion N1, N3 sequentially
produce inhibition zone is equal to 8.92 mm, 10.22 mm (Propionibacterium acnes)
and 11.22 mm, 12.15 mm (Staphylococcus aureus). And the results of tests of
antioxidant activity using DPPH method in preparation nanoemulsi N1 and N3
generates a value of ICsg that is amounting to 28.67 ppm and 28.72 ppm.

Key words: Acne, antibacterial, antioxidant, hole wood leaves, nanoemulsion
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DAFTAR ISTILAH

: Suatu berbentuk bola yang berukuran sangat kecil

. Terbentuk dua lapisan emulsi yang memiliki viskositas berbeda

. Terbentuk kumpulan-kumpulan droplet dengan posisi yang tidak

beraturan

: Emulsi pecah karena adanya penggabungan partikel-partikel

kecil fase terdispersi membentuk lapisan atau endapan yang
bersifat irreversibel

. Terjadi pemisahan partikel-partikel mengapung di dalam

airkarena adanya pengaruh dari gaya berat partikel

: Proses mengubah seatu atom atau molekul menjadi ion dengan

menambahkan atau mengurangi partikel bermuatan seperti
elektron atau ion

: Nilai untuk mengukur efisiensi emulgator yang digunakan

. Sistem dua fase yang salah satu cairannya terdispersi dalam

cairan lain, dalam bentuk tetesan kecil

. Proses pembentukan emulsi dari bahan-bahan yang tidak saling

larutt karena adanya perbedaan polaritas

: Kemampuan yang dimiliki suatau zat/membran untuk

meloloskan partikel dengan menembusnya

- Proses kehilangan struktur tersier dan sekunder pada protein atau

asam nukleat dengan penerapan beberapa tekanan atau senyawa
eksternal

: Organisme hidup yang berukuran sangat kecil dan hanya bisa

diamati dengan bantuan alat mikroskop

. Terjadinya penambahan tenaga pada sistem dengan mengalihkan

dari keadaan dasar ke keadaan lain dengan tenaga yang lebih
tinggi
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